HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O NERACA

® PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

O REPUBLIKA 0
O SUARA KARYA
KODE: O LISTRIK 0O MINERAL, BATU BARA | 0O GEOLOGI
B MIGAS DAN PANAS BUMI , 0O UMuM

JAN FEB MAR

1234567891011@131415

HALAMAN: L0

APR MEI @ JUL AGST SEPT OKT NOV

SDES
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3|

TAHUN 2007




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

»n MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O NERACA

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA

SEPUTAR INDONESIA

SUARA PEMBARUAN

SINAR HARAPAN

TABLOID KONTAN

THE JAKARTA POST

MAJALAH GATRA J
MAJALAH TEMPO :
MAJALAH TRUST

e
0

REPUBLIKA
SUARA KARYA

OO0OO0OO0O0000O0

KODE: O LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI

B MIGAS DAN PANAS BUMI O UMuM
JAN FEB MAR APR MEI @ JUL AGST SEPT OKT NOV DES
'3 4 56789 10 11@13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 3|

HALAMAN :

TAHUN 2007 |

- Pipanisast

el GN Tertllllda

e

Manajemen PGN sedang
mengkaji jumlah kerugian
yang mereka derita.

JAKARTA — Banjir yang terjadi di
bantaran Sungai Musi kilometer 93-
100, Sumatra Selatan menyebabkan
pembangunan pipa gas Grissik-Pa-
gardewa oleh PT Perusahaan Gas Ne-
gara Thk (PGN) terhambat. Mana-
jemen memperkirakan pembangunan
kembali pipa tersebut
baru dapat dimulai
akhir Agustus atau
awal September 2007.

“Kami tengah
mengevaluasi penga-
ruh banjir pada pro-
yek pipanisasi, jumlgh
kerugian juga masih
dikaji,” kata Sekre-
taris Perusahaan PGN
Widyatmiko Bapang
saat ditemui di Ja-
karta, Senin (11/6). Pi-

panisasi gas yang rencanananya akan
mengangkut gas dari Conoco Philips
ini sedianya selesai pada Juli 2007.

Menurutnya, yang terendam adalah
areal persawahan dan rawa akibat
hujan yang turun terus-menerus. Tar-
get Juli 2007, sebelumnya diperkira-
kan manajemen bisa diselesaikan
mengingat semester I biasanya masih
musim panas.

Perseroan saat ini, kata dia, sedang
melakukan perbaikan untuk meng-

atasi masalah tersebut dengan men-

datangkan beberapa alat berat untuk
membendung luapan air tersebut.
“Kita sedang berusaha keras untuk
membendung air di sekelilingnya de-
ngan membuat tanggul,” ujar dia.
Dua buah alat berat berupa ekskava-
tor kini telah berada di lokasi.
Banjir di lokasi pipa South Sumate-
ra West Java (SSWJ) jalur Grissik-Pa-
gar Dewa tersebut menghambat per-
kembangan proyek tersebut yang saat
ini sudah mencapai 71,73 persen ta-
hap penyelesaian. Akibatnya keselu-

ruhan jalur pipa Pagar Dewa- Labuh-
an Maringgai yang sebelumnya ditar-
getkan selesai Maret 2008 juga ikut
dievaluasi ulang penyelesaiannya ter-
kait hal tersebut. o

Kebutuhan gas Jawa
Sementara itu anggota Komite
Badan Pengatur Hilir Minyak dan
Gas Bumi (BPH Migas) Trijono me-
ngatakan, kebutuhan gas di Pulau Ja-
wa sangat besar mencapai 3.500 juta
kaki kubik per hari (mile mile stan-
dard cubic feet per

day/MMSCFD).
“Angka itu dengan
bangunan pipa- asumsi pemakaian

bahan bakar minyak

nisasi akan kembali (8BM) di Jawa yang
dimulai pada bulan ["c7¢aPai 35 juta ki-

loliter per tahun selu-

AglIStIIS. ruhnya diganti de-
ngan gas,” katanya di .

Jakarta, Senin.

Ia mengatakan, pa-
sokan gas melalui

pipa yang kini mulai

mengalir dari Sumsel dan kemungk-
inan nantinya dari Kaltim, masih

belum cukup memenuhi kebutuhan

gas di Jawa tersebut. Total volume gas
melalui pipa Sumsel-Jabar (South
Sumatra West Java/SSWJ) hanya 700
MMSCFD, sementara Kaltim melalui

pipa Kaltim-Jateng yang tengah di-

rencanakan berkapasitas 700-1.00
MMSCFD. .

“Pasokan dari ke dua wilayah terse-

but masih kurang guna memenuhi ke-
butuhan gas di Jawa. Harus dicari
dari sumber-sumber lainnya,” kata-
nya.

Ia menambahkan, pasokan gas SS-

WJ sebanyak 700 MMSCFD hanya -

cukup memenuhi kebutuhan gas di
wilayah Jawa Barat. Itu pun masih
kurang karena untuk mengganti selu-
ruh pemaikan BBM di Jabar yang
mencapai 10 juta kiloliter, membutuh-
an gas dengan volume 1.000 MMS-
CFD. “Jadi, wilayah Jateng apalagi
Jatim tidak kebagian gas dari Sum-
sel,” tambahnya. ® una/ria
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Konsumsi BBM Bersubsidi 2007 akan Turun 2,6 Persen

JAKARTA Badan Pengatur
Hiln' Minyak dan Gas Bumi (BPH
as) memperkirakan, konsum-

si BBM bersubsxdx tahun 2007
akan mencapai 36,912 juta kiloli-
teratauturun2 6 persen diban-

kuota 2007 sebesar 37,9

kiloliter. Kepala BPH Mlgas
Haryono mengatakan,
ot tersebut dengan asumsi
988.000 kiloliter minyak tanah
dapat dikonversi ke elpiji.
Perkiraan tersebut juga berda-
sarkan realisasi konsumsi BBM
bersubsidi yang sudah diveri-
fikasi BPH Migas antara Januari-
April 2007 yang mencapai 12,002
juta kiloliter atau turun 3,7 persen
dari kuota 12,46 juta kiloliter.
“Realisasi konsumsx itu menca-
pai 31,7 persen dari target 37,9 ju-
ta kiloliter, katanya dalam rapat
dengar pendapat umum dengan
Komisi VII DPR di Jakarta Senin
Y6)
p_enjualan BBM ber-
subsidi Januari-April 2007 itu

terdiri dari premium 5,5 juta kilo-
liter atau 32 persen dari kuota 17
juta kiloliter, minyak tanah 3,203
juta kiloliter atau 32 persen dari

“kuota 9,9 juta kiloliter, dan solar

3,3 juta kiloliter atau 30 persen

dari kuota 11 juta kiloliter.
Selain itu, prediksi konsumsi

2007, menurut Tubagus juga ber-

dasarkan perkiraan realisasi se-

mester per 2007 yang menca-
pai 18,398 juta kiloliter atau 48,5
persen dari kuota 37,9 juta kilo-
liter.

Perkiraan itu terdiri dari pre-
mium 8,417 juta kiloliter atau 50
persen dari kuota 17 juta kiloliter,
minyak tanah 4,862 juta kiloliter
atau 49 persen dari kuota 9,9 juta
kiloliter, dan solar 5,119 ]utaldlo-

liter atau 27 petsendarikuota 11

juta kiloliter. “Perkiraan konsum-

si semester pertama dengan asum-
si realisasi penjualan BBM PT Per-
tamina (Persero) pada Mei 2007
yang belum diverifikasi BPH Mi-
gas dan perencanaan penjualan

BBM Pertamina bulan Juni.”
Sementara, target konsumsi se-
lama semester kedua 2007 adalah

19,106 juta kiloliter atau 50 per-
‘sen dari kuota 37,9 ]uta kiloliter.

Target tersebut terdiri dari oﬁqn
jualan premium 8,57 juta kil
minyak tanah 4, 991 juta kiloliter,
dan solar 5,545 juta kiloliter.

Sementara, realisasi konsumsi
2006 mencapai 37,456 juta kiloli-
ter atau hemat 3,36 persen dari
kuota 37,9 juta kiloliter. Realisasi
tersebut terdiri dari premium
16,811 juta kiloliter, minyak tanah
9,973 juta kiloliter, dan solar
10,672 juta kiloliter.

Sementara itu, PT Pertamina

Unit Pemasaran V melunqurlg:

Surabaya dan Malang denganq

harga sama dengan Pertamax, di
Surabaya, Senin. Peluncuran
yang dihadiri Kepala Divisi Pe-
masaran BBM, Djaelani Sutomo,
diikuti dengan konvm dan peng-

isian biopertamax ke SPBU Coco
di Jalan Dr Soetomo, Surabaya.
Pada tahap awal pemasaran
Biopertamax di Kota Surabaya
akan dilakukan pada lima SPBU
yakni di J1 Dr Soetomo - Dipo-
negoro, J1 A Yani 204, J1 Rajawali
24, J1 Biliton dan J1 Mayjen Sung-
kono. Sedangkan di Kota Malang
di J1 Bandung, J1 Mayjen Wijono -
Blimbing dan Tlogomas Dinoyo.
Djaelani Soetomo mengatakan
opm mengalihkan konsumsi ener-
gi dari jenis energi fosil ke jenis ha-
yati non fosil yang bisa diperbarui
bisa di jawabkan seca-

ra ilmiah karena energi fosil akan
habis pada saatnya. mria
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Konsumsi BBM di Bawah Kuota
JAKARTA — Badan Pengatur Hilir Minyak dan Gas Bumi (BPH
Migas) memperkirakan, realisasi konsumsi BBM bersubsidi

e

Kepala BPH Migas Tubagus Haryono

mengatakan, itu bisa terealisasi, jika minyak

tanah rumah tangga sebanyak 988.000 ki
berhasil dikonversi menjadi gas minyak

bertekanan (liquefied petroleum gas/LPG)
pada akhir tahun ini. Perkiraan tersebut

juga berdasarkan realisasi konsumsi BBM

bersubsidi yang sudah diverifikasi'BPH
Migas pada Januari-April 2007 yang
mencapauz,oozmtaldataus;7%dibawah
kuota 12,46 juta kl.

”Realisasi konsumsi BBM bersubmdl
empat bulan itu mencapai 31,7% dari tar-
get kuota 2007 sebanyak 37,9 juta kl,”
katanya dalam rapat dengar pendapat
‘umum dengan Komisi VII DPR di Jakarta,
Senin (11/6).

Dia menyampaikan, realisasi distribusi
dan konsumsi BBM bersubsidi Januari-
April 20071tuterdm premmm 5,5 juta kl

atau 32% dari kuota premmm setahun 17

juta kI, minyak tanah 3,203 juta ki atau
32%dankuotammyaktanahsetahun9,9
juta kl, dan solar 3,3 juta kl atau 30% dari
kuota solar setahun 11 juta kl.

Menurut dia, prediksi konsumsi BBM

tahun 2007 bisa 2,6% di bawah target kuota 2007 sebanyak
37,9 juta kiloliter (k1) atau_terea]isasi seldtar_s__3§,912 jutakl.

bersubsndx 2007 itu juga berdasarkan per-

yang mencapai 18,398 juta Kl atau 48,5
darlkuotatahuneowj ok :
kl. Perkiraan itu terdiri, konsumsi pre-
mium 8,417 juta kl atau 50% dari kuota
setahun, minyak tanah 4,862 juta kl atau
49% dari kuota setahun, dan solar 5,119
juta Kl atau 27% dari kuota setahun.

"Perkiraan konsumsi semester pertama
2007 itu, dengan asumsi realisasi pen-
jualan BBM PT Pertamina (Persero) Mei
yang belum diverifikasi BPH Migas dan
perencanaan penjualan BBM Pertamina
bulan Juni,” katanya.

Dia menjelaskan, jika sesuai kuota 50%

Realisasi Konsumsi BBM Bersubsidi lan-Aprn!_ 2007 (

37,9juta

tahun 2007, target konsumsi BBM ber-
subsidi selama semester kedua 2007 akar
mencapai 19,10611nald.'l‘argethmta'
konsumsi premium 8,57 juta kl, m
tanah 4,991 juta kl, dan solar 5,545 jutakl.
Anggota Komisi VII DPR Tyas Indyak
fikandar berpendapat, jika program kon-
versi minyak tanah ke LPG bisa terwujud
akan meringankan beban APBN 2007,
karena subsidi BBM bersubsidi juga akan
turun. “Memang program itu mahal awal-
nya, tapi setelah itu akan mendapaﬂ(an
suatu manfaat yang besar,” katanya.
Sementara itu, anggota komisi VI DPR

‘Tjatur Sapto Eddy berpendapat, peme-

rintah terlihat kurang serius dalam melak-
sanakan program konversi minyak tanah

" ke LPG.

~ “Berdasarkan hasil laporan dilapangan,
masyarakat yang memperoleh kompor
dan LPG secara gratis, mengalami kesulit-
an untuk memperoleh LPG 3 kg, sehingga
mereka kembali lagi menggunakan

minyak tanah,” katanya. (pya)

(dalam ki)

VGG
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REALISASI PENJUALAN
BBM 2007 - Ketua BPH
Migas Tubagus Haryono
dan jajarannya ;

pertanyaan anggota DPR
dalam rapat dengar
pendapat di Gedung DPR
Senayan, Jakarta, Senin (11/
6).Realisasi volume
penjualan bahan bakar
minyak (BBM) bersubsidi,
yakni premium, solar, dan
minyak tanah pada kuartal
pertama 2007 mencapai
12.002.197 kiloliter. Jumlah
tersebut berarti 3,8 % lebih
rendah dari perkiraan -
realisasi penjualan BBM
semula sebesar
12.460.272,97 kiloliter.

9
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MINYAK DAN GAS DUNIA: Perdana Menteri Malaysia Abdullah Ahmad Badawi berbagi
pengalaman kepada para i ten pernikahannya sebelum menyampaikan pidato sam-
butan 12th Asia Oil and Gas Conference bertema A shared Future di Kuala Lumpur, Malaysia,
. kemarin. Menurut Badawi, cadangan minyak global diperkirakan 1,2 triliun barel, dan hanya mampu # 2 b

mencukupl 40 tahun ke depan, sementara gas alam hanya untuk 70
minyak dunia kian menipis, tantangannya adalah mencari solusinya.

tahun. Cadangan gas dan
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Malaysian PM
calls for energy
security amid
uncertainties

Agence France-Presse
Kuala Lumpur

alaysian Prime Minister
M Abdullah Ahmad Badawi

Monday urged cooperation
amongst influential oil firms to pro-
mote energy security amid global
uncertainties, especially in the oil-rich
Middle East.

Abdullah said national and multina-
tional oil companies should work
towards securing energy resources in
an “effective and sustainable way” to
meet rising demand, especially in Asia.

“The issue of energy security contin-
ues to be a highly-charged concern,”
Abdullah told more than 1,200 dele-
gates at the opening of the two-day
Asia Oil and Gas Conference here.

“For instance, much of Asia’s oil and
gas supply will continue to flow from
politically volatile areas such as West
Asia (the Middle East),” he said.

“How the various political issues
and conflicts in the region play out
will have a significant impact on ener
gy security” —

West Asia or the Middle East
accounts for two thirds of the world’s
oil and gas reserves and almost all of
the world’s excess capacity but politi-
cal uncertainties in the area are threat-
ening energy security, Abdullah said.

National and multinational oil com-
panies should forge partnerships to
secure energy supplies and quell fears
over increasing consumption and
declining reserves, he said.

Oil companies are already expected
to pump in US$300 billion of invest-
ment annually in key infrastructure up
to 2030, a sum he said required greater
collaboration to protect interests.

“Energy security lies in a shared
recognition of our energy interdepen-
dence,” Abdullah said.

“This state of interdependencée
should be based on multilateral coop-
eration of producers and consumers, as
well as governments and businesses,”
he said.

Abdullah noted that Asia’s robust
economic growth, with China and
India leading the way, would continue
to see a rise in the region’s energy
needs and said demand will grow 3.7
percent annually.

Meanwhile, oil prices were flat to
higher in Asian trade Monday, with
U.S. gasoline (petrol) supplies still the
main issue being closely watched by
the market, dealers said.

At 2:40 pm (0640 GMT), New York’s
main contract, light sweet crude for
July delivery, was up 23 U.S. cents to
$64.99 a barrel from $64.76 in late U.S.
trades Friday.

Brent North Sea crude for July was

' flat at $68.60.

“I think the gasoline market will
continue to be a factor,” said Victor
Shum, an analyst with energy consul-
tancy Purvin and Gertz in Singapore.

“The gasoline market will continue
to be tight in the summer and traders
will continue to watch gasoline
demand and U.S. refinery production,”
he said.

U.S. gasoline reserves are closely
watched at this time of the year because
many Americans take to the road for
their vacations, driving up demand in
the world’s biggest energy user.

While gasoline reserves showed an
increase in the latest U.S. government
report, the market is concerned by
lower capacity utilization rates in US
refineries, dealers said.

U.S. gasoline reserves rose by an
unexpected 3.5 million barrels to 201.5
million barrels in the week to June 1.
The increase was more than double
analyst forecasts for a gain of 1.6 mil-
lion barrels.

U.S. crude oil reserves rose 100,000
barrels to 342.3 million barrels last
week, lower than analysts’ forecast of
an increase of 250,000 barrels.

Developments in Nigeria remain in
focus as another kidnapping in the
country’s oil-rich southern region
renewed concerns about stability in
Africa’s biggest crude producer.
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RI may cut LNG exports
this year, Pertamina says

Dinakar Sethuraman and
Haslinda Amin
Bloomberg/Kuala Lumpur

I ndonesia, the world’s sec-

ond- biggest exporter of

liquefied natural gas, may
cut shipments of the fuel to
as low as 19 million metric
tons this year, said Ari Soe-
marno, president of state-
owned PT Pertamina.

The country has re-directed
natural gas to domestic users
including fertilizer makers
and reduced supply to LNG
plants, Soemarno said in an
interview after attending the
Asia Oil and Gas Conference
in Kuala Lumpur Monday.

Qatar overtook Indonesia
as the world’s biggest LNG
exporter last year as the
Southeast Asian nation’s
shipments fell 22 percent

from a peak in 1999.

Output declined as bureau-
cratic delays curbed invest-
ment in ageing fields and the
Indonesian government dedi-
cated more gas to the domes-
tic market.

“We have reached our
peak,” Soemarno said. “We do
not have the reserves that
Qatar has.”

Indonesia’s shipments may
decline from about 21 million
tons in 2006, according to
data from the International
Group of Liquefied Natural
Gas Importers, an association
of LNG producers.

Qatar plans to increase LNG
exports to 77 million tons by
2012 from the North Pars gas
area, the world’s biggest gas
field, according to the Web site
of Qatar Petroleum Corp.

Indonesia may fail to meet

its contractual commitments
to buyers in Japan, Taiwan and
South Korea, Soemarno said.
Pertamina is in talks with util-
ities to reschedule shipments,

use LNG swap contracts or .

purchase additional cargoes
from the spot market to supply
customers, he said. '

“There is a shift of priori-
ties to the domestic market to
meet demand from power
generation,” Soemarno said. -

Indonesia may supply a
minimum of 3 million tons of
LNG a year from 2011 for a
10-year period to Japanese
utilities including Chubu
Electric Power Co., Kansai
Electric Power Co. and Osaka
Gas Co. under contract
renewals, Soemarno said. The
existing contracts are for 12
million tons a year.

Pertamina may demand

more than $7 per million British
thermal units for extending
contracts with Japanese uti-
lities, Soemarno said, declining
to comment on exact prices.
Australia. and Qatar have
signed LNG supply contracts
last year with utilities in Japan

- and South Korea for prices as

much as $11 per million British
thermal unit s, UK. consultant
Wood Mackenzie said.

Pertamina plans to focus on
operating oil and gas fields,
Soemarno said. The company
has allocated $1.1 billion this
year to invest in exploration
and development in Indonesia.

LNG is natural gas chilled
to liquid form for transporta-
tion by tankers to destinations
not connected by pipeline. On
arrival it is turned back into
gas form for delivery to users
such as power plants.
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PGN’s project may
be delayed again

JAKARTA: PT Perusahaan
Gas Negara said it may miss a
target for the completion of a
section in a pipeline project
that will transfer gas from the
island of Sumatra to Java.

The company may miss its
July completion target for the
Grissik-Pagardewa segment, to
transfer gas from fields operat-
ed by ConocoPhillips, because
of flooding on parts of the Musi
River, which is hampering con-
struction, PGN said in a state-
ment on the Jakarta stock
exchange’s Web site on June 8.

PGN is building two pipe-
lines to connect gas-rich South
Sumatra with Java, where
demand is soaring after crude
oil prices reached records last
year. — Bloomberg
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Penjajakan pembeli baru
dilakukan ke luar negeri -
~dan dalam negeri.

JAKARTA — Badan Pelaksana Kegi-
atan Usaha Hulu Minyak dan Gas
Bumi (BP Migas) sedang menja-
jaki pasar gas alam cair (liquefied
natural gas/LNG) dari proyek gas
Tangguh di Papua ke Jepang, Ko-
rea, dan negara lainnya. Pencari-
an pasar baru tersebut dilakukan
‘untuk mengalihkan kontrak gas
Tangguh dengan Sempra Energy
di Amerika Serikat. ;

Kepala BP Migas Kardaya War-
nika mengatakan saat ini pihaknya
masih melakukan penjajakan pem-
beli baru gas dari Tangguh. “Sam-
@ ai sekarang masih penjajakan ke-
- pada pembeli luar negeri, termasuk

pembeli dari dalam negeri,” ujar-

nya kepada Tempo kemarin.
Menurut Kardaya, pengalihan

gas Tangguh yang seharusnya di-

kapalkan ke Amerika Serikat ter-

sebut dilakukan bukan karena

Tapi salah satu opsinya, jika ada
yang bisa membeli lebih tinggi
USS$ 1 dari Sempra, gas akan dia-
lihkan kepada pembeli baru,” ka-
tanya.
RencanapengahhandanSem
pra kepada pembeli lain dikarena-
kan pembangunan terminal di

-~

BP Migas Masih Cari

Kont} '<5"ijualai1 Gas

Pantai Barat (West Coast) Ameri-
ka lebih cepat daripada kilang
Tangguh. Sesuai dengan rencana
pembangunan, terminal itu selesai
pada triwulan kedua 2008. Na-
mun, terminal tersebut akan ram-
pung pada triwulan pertama ta-
hun depan.

Berdasarkan kontrak penjualan

LNG ke Sempra, Tangguh semula
direncanakan memasok 3,7 juta
ton per tahun selama 20 tahun.
Harga kontrak pembelian LNG
Tangguh dengan Sempra sebesar
US$ 5,94 per MMBtu.

Kardaya menjelaskan kontrak
pembelian LNG dengan Sempra
dipatok berdasarkan harga ter-

tinggi di California dengan meng-
gunakan formula Henry Hub.
Harga tersebut kemudian dihi-
tung ke belakang (net back) hing-
ga pelabuhan.

Mengenai pendanaan proyek
mengalami kekurangan sekitar
US$ 900 juta, Kardaya mengata-
kan dana tersebut merupakan
tanggung jawab BP sebagai kon-
traktor bagi hasil. Menurut dia, si-
sa pendanaan dari total pembia-
yaan proyek sebesar US$ 6,5 mili-
ar akan dipenuhi dari bank-bank
nasional atau Cina. “Kalau tidak
dapat dari Cina, BBMairda-

investasi US$ 6,5 miliar. Dari jum-
lah itu, sebanyak US$ 3 miliar
akan dipenuhi dari ekuitas BP. Se-
dangkan sisanya sebesar US$
2,616 miliar berasal dari pinjaman
Japan Bank for International Coo-
peration, Asian Development
Bank, dan bank komersial. Dari
jumlah itu, proyek gas tersebut
masih kekurangan dana US$ 900
juta sampai US$ 1 miliar. Proyek
Tangguh direncanakan mulai
memproduksi LNG pada kuartal
keenipat 2008. @ AU NUR YASIN
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Penjualan BBM Bersubsidi
Dibawah Perkiraan

Deden Sudrajat
NERACA

Jakarta - Realisasi pen-
jualan Bahan Bakar Minyak
(BBM) bersubsidi yakni pre-
mium, solar dan minyak ta-
nah pada kuartal pertama
2007 lebih rendah 3,8 persen
dari perkiraan semula sebe-
sar 12.460.272,97 kilo liter.

“Sejauh ini, volume pen-
jualan baru mencapai
12.002.197 kilo liter, ujar
Kepala BPH Migas Tubagus
Haryono dalam Rapat De-
ngar Pendapatnya di Ge-
dung MPR/DPR, Jakarta, Se-
nin (11/6).

Rincian realisasi pen-
jualan BBM adalah pada
Januari terjadi penghematan
2,2 persen, Februari bisa di-
hemat 4,8 persen, Maret bisa
hemat 4,1 persen, dan April
bisa hemat 4,4 persen.

Sementara itu, realisasi
distribusi BBM subsidi hing-
ga semester I (Juni 2007)
mencapai 48,5 persen dari
kuota tahun ini atau sebesar
18.398.119,457 kilo liter.

Untuk premium distri-
busi mencapai 8.417.246,823
kilo liter atau 50% dari kuota
nasional sebesar 17 juta kilo
liter. Sedangkan untuk mi-
nyak tanah distribusi men-

capai 4.862.258,985 kilo liter
atau 49% dari kuota nasional
9,9 juta kilo liter.

Dan untuk solar, dis-
tribusi mencapai
5.118.613,649 kilo liter atau
47 persen dari kuota nasio-
nal 11 juta kilo liter.

Rincian distribusi terse-
but, dengan catatan, bulan
Januari-April berdasarkan
verifikasi BPH Migas. Bulan
Mei berdasarkan realisasi
penjualan Pertamina yang
belum diverifikasi. Sedang-
kan Juni berdasarkan hasil
perencanaan alokasi kuota
bulanan Pertamina.

Data Cadangan Migas

Sementara itu di tempat
berbeda, Dirjen Migas De-
partemen ESDM Luluk Su-
miarso mengungkapkan,
Pemerintah menagih data-
data cadangan migas dari
lapangan sub komersial
yang dimiliki para kontrak-
tor kerja sama migas. Soal-
nya pemerintah akan meng-
gunakan cadangan dari la-
pangan tersebut untuk me-
ningkatkan produksi migas
Indonesia.

“Saya minta mereka un-
tuk berikan materinya, la-
porkan discoverynya terma-
suk yang cadangan sub ko-

ujarnya di Ja-

”n

mersial itu,
karta, Senin.

Lapangan sub komersial
merupakan lapangan yang
tidak dikembangkan karena
dinilai tidak ekonomis. Na-
mun lapangan ini tidak di-
kembalikan ke pemerintah.

Untuk menaikkan pro-
duksi migas, Kepala BP Mi-
gas Kardaya Warnika me-
nyatakan pihaknya sudah
menyetujui rencana pe-
ngembangan (plan of devel-
opment/PoD) untuk en-
hance oil recovery (EOR) di
lapangan Minas, Riau.

EOR dilakukan untuk
menggali sekitar 40 persen
sisa cadangan di lapangan
ini yang tidak bisa diangkat
dengan teknologi biasa.

Chevron sebagai opera-
tor di blok itu akan mencoba
menginjeksi cairan kimia
berupa surfaktan ke dalam
sumur untuk mengangkat
sisa cadangan. Dengan in-
vestasi sebesar 200 juta dolar
AS, tes di lapangan akan ber-
langsung selama 2 tahun.
“Jadi kalau itu bisa, diterus-
kan. Masuk pengembangan
selanjutnya untuk bisa me-
naikkan produksi. Kira-kira
2 tahun. Dari start, akhir ta-
hun ini)’ ujarnya.e
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Galian Pipa Gas yang

Bikin Pusing Bekasi

BEKASI - Sudah memasuki tahun
ketiga, proyek penggalian penanaman
Pipa Gas Negara (PGN) itu belum

rampung juga.

Oleh
JONDER SIHOTANG

kini tidak
diketahui penye-
bab mandeknya
royek penanam-
an PGN itu. Namun, akibat-
nya, berpuluh-puluh kilo-
meter infrastrukur jalan di
Jalan Raya Siliwangi
(Narogong) Kota Bekas1
rusak.

Lokasi galian PGN itu di
Kota Bekasi juga terdapat
Jalan Ahmad Yani, Jalan
Kartini, Jalan Sultan Agung,
Jalan Sersan Marjuki, Jalan
Kemakmuran, Jalan
Hasibuan dan Jalan Cut
Meutiah.

Sepanjang proyek peng-
galian di sisi jalan raya itu,
khususnya di Kota dan

mengali tanah, tertimbun
tanah yang longsor akibat

kedalaman yang curam. Para
penghuni sepanjang jalan

* itu, khususnya mereka yang

berdiam di tepi Jalan Raya
Siliwangi (Narogong) juga
mengeluh karena akses kelu-
ar masuk ke rumah dan tem-
pat usaha mereka, tertutup
pipa dan dibatasi galian.
Bukan hanya warga yang
resah. Pemerintah Kota
(Pemkot) Bekasi pun jengkel.
Puluhan kilometer jalan
rusak, membuat pemerintah
daerah rugi besar.“PGN
tidak profesional melakukan
pengawasan terhadap kon-
traktor yang pekerjaannya

‘asal-asalan,” tegas Sekretaris

Daerah (Sekda) Kota Bekasi,
Tjandra Utama Effendi,
pekan lalu.

Semua infrastruktur
jalan dan saluran air yang
rusak, mutlak diperbaiki
pihak PGN.“PGN sebagai
perusahaan negara wajib
memperbaiki jaringan jalan
yang rusak. Itu harus diker-
jakan dengan pengawasan
dari pemerintah daerah.
Bukan sekadar memperbai-

SH/Norman Meoko
LUBANG BESAR - Proyek penggalian pipa gas negara di willyd\
Bekasi terutama di Jalan Raya Siliwangi (Narogong), Kota Bekasi
meninggalkan masalah. Lubang bekas galian pipa itu dibiarkan begitu
saja tanpa diuruk kembali. Gambar -diambil Minggu (10/6) siang.
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* Konsumsi BBM

BisNIs INDONESIA
JAKARTA: Badan Pe-
ngatur Hilir Minyak dan
Gas Bumi (BPH MisaS)
memperkirakan

12007 - akan - ‘mencapai
36,912 juta kiloliter atau

2007 akan turun 2,6%

Dmut usi BBM bersubsi

~ 8,4 juta kiloliter
4,86 juta kiloliter
5,11 juta kiloliter
- 184 juta kiloliter 37,

turun 2,6% dibanding- Sumber: 8P Migas
- kan kuota 2007 sebesar 379

Jutakllohter
Kepala BPH Migas Tubagus

. Haryono mengatakan, target

»

tersebut dengan asumsi
988.000 kiloliter minyak ta-

- nah dapat dikonversi ke elpiji.

sarkan realisasi konsumsi BBM
bersubsidi yang sudah diverifi-
kasi BPH Migas antara Janu-
ari-April 2007 yang mencapai

12,002 juta kilo liter, atau tu-

run 3,7% dari kuota 12,46 juta
kiloliter.
"Realisasi konsumsi itu men-

 capai 31,7% dari target 37,9

juta kiloliter," katanya dalam
acara dengar pendapat (RDP)
Komisi VII yang membidangi

migas dan pertambangan de-

ngan BP Migas, kemarin.
Menurut dia, realisasi pen-

jualan BBM bersubsidi Ja-

nuan-ApnI 2007 itu terdm

dari premium 5,5 juta kllohter
atau 32% dari kuota 17 juta ki-
loliter, minyak tanah 3,203 ju-
ta kiloliter atau 32% dari kuo-
ta 9,9 juta kiloliter, dan solar
3,3 juta kiloliter atau 30% dari
kuota 11 juta kiloliter.

. Selain itu, prediksi konsum-

si 2007, menurut Tubagus juga
berdasarkan perkiraan reali-
sasi semester pertama 2007
yang mencapai 18,398 juta ki-
loliter atau 48,5% dari kuota
37,9 juta kiloliter.

"Perkiraan konsumsi semes-
ter pertama dengan asumsi
realisasi penjualan BBM PT
Pertamina (Persero) pada Mei
2007 yang belum diverifikasi
BPH Migas dan perencanaan
penjualan BBM Pertamina
pada Juni," katanya.

Sementara itu, Menteri
Energi dan Sumber Daya Mi-
neral Purnomo Yusgiantoro

‘LS

menegaskan pe-
merintah belum
berencana me-
lepas harga pre-
~ mium real octan

oﬂm number (RON) 88
11 juta olter ~ sesuai dengan ha-

" rga pasar dalam
waktu dekat, mes-

genai kemungkinan dicabut-

nya subsidi untuk jenis bahan

bakar tersebut.

belum ada rencana untuk me-

lepas itu,” katanya.

Dia menyebu hingga
saat ini pemerintah juga be-
lum menjadwalkan waktu
pencabutan subsidi untuk pre-
mium. “Termasuk setelah
2009, kami belum memutus-
kan apakah waktu tersebut pe-
merintah akan mencabut sub-
sidi untuk BBM,” lanjut dia.

Sejauh ini pemerintah ma-
sih sebatas mengkaji berbagai
kemungkinan tersebut, terma-
suk yang dilakukan Badan
Pengatur Hilir (BPH) Migas.
Pekan lalu, badan tersebut me-
wacanakan akan mengkaji k&

mungkinan pencab '
dluntuk premlum. (01 e

b




BISNIS/IDEDI GUNAWAN

REAL|SAS| PENJUALAN : Ketua BPH Migas Tubagus Haryono mendengarkan pertanyaan
dalam rapat dengar pendapat dengan Komisi VII DPR di Jakarta, kemarin. Realisasi volume
penjualan bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi yakni premium, solar dan minyak tanah pada kuar-
tal penama 2007 mencapai 12 juta kilo liter. oo
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JAKARTA (SINDO)-Badan Pe-
ngatur Hilir Minyak dan Gas
Bumi (BPH Migas) segera me-
realisasikan program pemipa-
an gas alam bagi rumah tangga,
termasuk membuat cluster be-
bas minyak tanah, di tiga kota.
Program itu ditujukan untuk
mengurangi beban subsidi ba-

- han bakar minyak (BBM) de-

ngan memanfaatkan gas buang-
an dari lapangan-lapangan mi-
gas yang ada di masing-masing
wilayah.

»Pertama kali akan dilaku-
kan di Blora, Jawa Tengah, se-
lanjutnya kita rencanakan di
Bontang dan Jambi. Kita akan
buat kajiannya terlebih du-
lu,” kata Kepala BPH Migas
Tubagus Haryono saat rapat
dengar pendapat dengan Ko-
misi VII DPR di Jakarta, ke-
marin.

I
D N FEB MAR  APR  ME @UN) suL  AGsT
NSO 56 7 8 9 10 11 (12) 13 14 15

SEPT OKT NOV

enerapan di 3 Kota
Disiapkan

Tubagus mengakui, BPH Mi-
gas belum dapat memperkira-
kan total pembiayaan untuk pe-
laksanaan program tersebut.
Namun, menurut dia kebutuh-
an investasi akan cukup besar,
mengingat biaya untuk me-
nyambungkan pipa gas ke satu
rumah tangga saja diperkira-
kan mencapai Rp1-1,5 juta.
Berdasarkan perhitungan, lan-
jut dia, pembangunan pipa dis-
tribusi pun masih terlalu mahal
bagi masyarakat.

Guna mengatasi masalah
tersebut, kata Tubagus, sedang
dikaji kemungkinan sumber

" pembiayaan di luar pemerin-

tah. BPH Migas akan mengge-
lar tender perdana pipa distri-
busi gas alam untuk kebutuhan
rumah tangga di Blora. ”Kita
sudah kerja sama dengan Pem-
da Blora untuk melakukan

DES

1607 08 19 01 22 D324 25 26 27 28 29 30 313
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Pertama kali akan
dilakukan di Blora,
JawaTengah,
selanjutnya kita
rencanakan di Bontang
dan Jambi. Kita akan
buat kajiannya
terlebih dulu.

TUBAGUS HARYONO
Kepala BPH Migas

studi dan kajian,” tuturnya.
Bahkan, lanjut dia, sudah ada
sejumlah investor yang menya-
takan minatnya untuk mem-
bangun jaringan pipa tersebut.

SO
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di dalam kontrak pertambangan. Me-
nundukkan diri sebagai pihak di dalam
kontrak, seperti kontrak karya (KK) saat
ini, hanya akan mengganggu imunitas
“dan kedaulatan negara. Terlebih jika
dikaji secara historis, kontrak pertam-
bangan denaian pemerintah sebenarnya
tidak pernah diatur di dalam UUPU.
Yang diinginkan adalah kontrak karya
dengan BUMN seperti dengan perum
. batu bara misalnya.
" Objektivitas dominasi negara terlihat
pada sistem perizinan usaha pertam-
bangan (IUP) yang mengikuti kaidah
hukum pertambangan internasional
melalui mekanisme yang transparan dan
~ akuntabel serta simple secara administra-

kan amanah konstitusi. Yang penting,
pelaksanaannya harus memerhatikan
mekanisme pasar dan didukung dengan
pendanaan yang solid.
Kepentingan pemda/masyarakat
Kewenangan menerbitkan IUP didele-
gasikan kepada pemda sesuai kewe-
nangannya, dengan binwas dari peme-
rintah pusat. Kemandirian daerah dapat
tercapai dan kontribusi sektor pertam-
bangan kepada masyarakat lebih konk-
ret. Isu tumpang tindih lahan dapat di-
atasi serta pengawasan atas perlin-
dungan lingkungan dilakukan secara
langsung. Pengaturan retribusi daerah
juga terlihat lebih jelas dengan ketentuan
fiskal merujuk pada sektor keuangan.
Hasilnya, konflik pusat-
daerah yang selama ini
terjadi dapat diminimasi.
Kepentingan pelaku
usaha
Pelaku usaha perlu jas
minan investasi. Untuk itu,
RUU Minerba memberikan
hak eksklusif yang dipriori-
taskan kepada pemegang
IUP sampai periode pasca-
tambang. Setiap permo-
honan investor yang dila-
kukan sesuai peraturan
perundangan, harus dise-

IUP. Kasus Buyat, Kobatin, Karimun Gra-
nit dll adalah contoh betapa investor ren-
tan terhadap tuntutan pidana. Potensi pe-
nangkapan masih bisa terjadi kembali ka-
rena pelaku usaha, misalnya, dianggap
melanggar ketentuan menambang di da-
lam hutan lindung berdasarkan peratur-
an kehutanan. Padahal, rezim hukum
pertambangan telah menjamin hak mere-
ka. Untuk itu, investor tetap mengingin-
kan sistem kontrak pertambangan yang
lebih memberikan kepastian.

Kontrak pertambangan

Jika keinginan itu yang harus diako-
modasi, seyogianya investor berkontrak
dengan BUMN, bukan dengan negara.
Kerumitan hukum juga akan timbul jika
investor berkontrak dengan Badan Pe-
laksana (BP), seperti BP Migas di indus-
tri migas, karena statusnya yang badan
hukum milik negara (BHMN). BHMN
tidak fleksibel karena sifatnya yang nir-
laba sementara sebagai pihak, BP di-
tuntut bermanuver layaknya sebuah
korporasi. Struktur BP pun belum tentu
mudah beradaptasi dengan kewenang-
an otonomi daerah.

Berikutnya adalah pola kontrak yang
digunakan. Jika merujuk pada kontrak
batu bara dengan perum batu bara ter-
dahulu ataupun kontrak BP Migas,
kontrak bagi hasil (KBH) yang harus

tujui pemerintah tanpa ter-  digunakan, bukan sistem royalti. KBH
kecuali (deem approval). Ti-  dipandang lebih sesuai dengan filosofi |
dak boleh ada pembatalan  Pasal 33 UUD 1945. Seperti kontrak batu-

hak secara sepihak tanpa

bara, KBH tidak perlu memakai sistem =
dasar hukum. Jika itu ter-

cost recovery, sehingga pendapatan nega-

tif. Negara yang menentukan pihak yang
layak diberikan izin pengelolaan / peng-
usahaan MB, tanpa membedakan status
domestik atau asing.

RUU Minerba juga mewajibkan pe-
ngembangan industri pengolahan MB di
dalam negeri. Kebijakan ini dinilai seba-
gai terobosan bagi proses peningkatan
nilai tambah, dalam upaya mendukung
ketahanan nasional melalui industri
manufaktur. Seyogianya kebijakan ini
tidak ditentang, tetapi disikapi sebagai
ketaatan pemerintah dalam melaksana-

donesia telah meratifikasi
berbagai konvensi arbitrase
internasional termasuk
ICSID, New York Conven-
tion dll serta menjadi anggota Multina-
tional Investment Guarantee Agency .

RUU Minerba tidak melarang melaku-
kan kemitraan strategis dari sisi permo-
dalan maupun teknologi. Dengan demi-
kian, investor bisa mendapatkan titik
monetisasi melalui joint venture, peng-
alihan saham atau IPO, pada saat kapan
saja setelah TUP diterbitkan.

Namun demikian, mengingat masih
adanya ketidakpastian hukum akibat
tumpang tindihnya peraturan, investor
sepertinya masih meragukan efektivitas

W TIYOK

jadi, investor dapat memer-  ra lebih terjamin terutama di saat harga
karakan pemerintah ke fo-  komoditi MB meningkat.

rum arbitrase internasional. Akhirnya, walaupun masih dibahas
Sebagaimana diketahui In-  DPR, RUU Minerba diyakini lebih baik

dibanding UUPU. Teriihat pemerintah
berupaya menata kembali sektor per-
tambangan dengan mengakomodasi di-
namika masyarakat termasuk kepen-
tingan negara, pemda dan investor serta
perkembangan tataran hukum nasional.
Hal ini diharapkan akan memberi so- -
lusi atas permasalahan pertambangan

saat ini dengan melakukan harmonisasi -

peraturan demi menjamin kepastian hu-
kum. Penulis memandan Miner-
ba bukanlah bentuk en nasional-

isme berlebihan, melainkan upaya
ketaatan Pemerintah kepada amanah
konstitusi. Sehingga kekhawatiran akan
chavezisasi industri pertambangan
nasional, rasanya masih tidak beralasan.
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